Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Melalui Implementasi Penilaian Proyek Pada Pembelajaran Berbasis Lesson Study Di Smp Muhammadiyah 1 Kartasura by Dewi, Apriliana & , Dr. Sumardi, M.Si
PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA  
MELALUI IMPLEMENTASI PENILAIAN PROYEK PADA  
PEMBELAJARAN BERBASIS LESSON STUDY 
DI SMP MUHAMMADIYAH 1 KARTASURA 
 
PUBLIKASI ILMIAH 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada  




A 410 120 242 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA  
MELALUI IMPLEMENTASI PENILAIAN PROYEK PADA 
PEMBELAJARAN BERBASIS LESSON STUDY  
DI SMP MUHAMMADIYAH 1 KARTASURA 
 
Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika melalui implementasi 
penilaian proyek pada pembelajaran berbasis Lesson Study. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK).Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas XI B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 
berjumlah 28 siswa. Metode pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentas.Teknik analisis data menggunakan metode yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data menggunakan Source Triangulation (Triangulasi 
Sumber) dan Technic Triangulation (Triangulasi Teknik). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan indikator sebagai 
berikut: 1) kemampuan dalam mengemukakan gagasan berfikir dari sebelum tindakan (21,43%) menjadi 
(53,57%) setelah tindakan, 2) keaktifan bertanya kepada guru dalam kegiatan belajar mengajar dari sebelum 
tindakan (35,71%) menjadi (64,29%) setelah tindakan, 3) kemampuan berdiskusi dengan kelompok belajar 
dari sebelum tindakan (32,14%) menjadi (60,71%) setelah tindakan, 4) banyak siswa yang memiliki nilai 
memenuhi KKM (≥75) dari sebelum tindakan (28,57%) menjadi (57,14%). Kasimpulan penelitian ini 
adalah melalui implementasi penilaian proyek berbasis Lesson Studydapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar matematika siswa kelas IX B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura semester genap tahun 2015/2016. 
Kata kunci: implementasi penilaian proyek, Lesson Study, aktivitas belajar, hasil belajar  
 
Abstract 
The purpose of this research is to improve the activity and results of learning mathematics 
through the implementation of the project-based learning assessment Lesson Study. This type of research 
is the Classroom Action Research (PTK). The subjects were teachers and students of class XI B SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura totaling 28 students. Methods of data collection was conducted through 
interviews, observation, testing, and dokumentas. Data were analyzed using methods that include data 
collection, data reduction, data presentation, and conclusion. The validity of the data using Source 
Triangulation (Triangulation Resources) and Technic Triangulation (Triangulation Technique). The results 
showed an increase in activity and student learning outcomes. It can be seen from the increase in the 
indicators as follows: 1) the ability to put forward the idea of thinking of prior actions (21.43%) to 
(53.57%) after treatment, 2) liveliness to ask the teacher in teaching and learning activities from before the 
action ( 35.71%) to (64.29%) after treatment, 3) the ability to discuss with the group learned of prior 
actions (32.14%) to (60.71%) after treatment, 4) many students who have grades meet KKM (≥75) than 
before treatment (28.57%) to (57.14%). Kasimpulan this research is through the implementation of the 
project assessment based Lesson Study can enhance the activity and results of students' mathematics 
learning class IX B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura the second semester of 2015/2016. 
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1. PENDAHULUAN  
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil proses interaksi individu dengan 
individu lain maupun individu dengan lingkungan, perubahan yang dimaksud adalah meliputi perubahan 
jasmani dan rohani yang berupa perubahan pengetahuan (knowledge), sikap (afektif) dan keterampilan 
(psikomotor). Proses belajar yang bermakna adalah proses belajar yang melibatkan berbagai aktvitas para 
siswa. Dengan demikian dalam proses belajar diperlukan interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan 
siswa yang lain maupun siswa dengan lingkungannya. Interaksi yang baik perlu diciptakan agar siswa dapat 
melakukan berbagai aktivitas belajar dengan efektif. Keaktifan siswa merupakan salah satu  prinsip utama 
dalam proses pembelajaran. Belajar adalah berbuat, oleh karena itu tidak ada belajar tanpa 
aktivitas.Pengalaman  belajar hanya dapat diperoleh jika siswa aktif berinteraksi dengan lingkungannya. 
Seorang guru dapat menyajikan dan menyediakan bahan pelajaran, tapi siswalah yang mengolah dan 
mencernanya sendiri sesuai kemauan, kemampuan, bakat dan latar belakang. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran dasar pada setiap jenjang pendidikan formal yang 
memegang peran penting. Matematika merupakan alat yang dapat memperjelas dan menyederhanakan 
suatu keadaan atau situasi melalui abstrak, idealisasi, atau generalisasi untuk menjadi suatu studi ataupun 
pemecahan masalah. Peranan matematika dalam perkembangan kognitif anak sangatlah penting, karena 
dapat memberikan pengaruh dan pengalaman, sehingga anak pemikirannya berkembang kearah berpikir 
logis. Pengajaran matematika juga berperan dalam afektif anak, yaitu dapat mengembangkan sikap ilmiah, 
sikap ingin tahu, kerja sama, tidak berprasangka, berpikir bebas, dan sikap mencintai lingkungan. Di 
samping berperan dalam kognitif dan afektif anak, pengajaran matematika berperan terhadap 
perkembangan psikomotorik (keterampilan anak). 
Tingkat aktivitas belajar siswa dalam suatu proses pembelajaran juga merupakan tolak ukur dari 
kualitas pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran dikatan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
setidak-setidaknya sebagian besar (75%) siswa terlihat secara aktif, baik fisik, mental maupun social dalam 
proses pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, 
dan rasa percaya pada dirinya sendiri. Sementara itu dari segi kuantitas, suatu proses pembelajaran dapat di 
ukur melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif (berpikir), aspek 
afektif (sikap) dan aspek psikomotorik (bertindak).Suatu pembelajaran dikatakan berhasil jika hasil belajar 
sebagian besar siswa diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Kartasura merupakan salah satu sekolah yang 
berada di Kartasura.Prestasi akademik sekolah ini masih dirasa kurang jika dibanding dengan non-
akademiknya. Hal ini bias dikarenakan 1) motivasi yang dimiliki siswa masih kurang, karena sebagian siswa 
kurang memiliki motivasi intrinsic dalam dirinya sendiri, 2) minat dalam diri siswa atau perhatian siswa juga 
masih kurang, hal ini bias disebabkan karena siswa merasa tidak membutuhkan materi tersebut, 3) 
pemahaman guru terhadap setiap individu siswa masih kurang, 4) fasilitas yang dimiliki sekolah ini kurang 
lengkap unuk menunjang proses pembelajaran, 5) siswa masih menjadi objek dalam proses pembelajaran di 
kelas. Seharusnya siswa menjadi subjek dalam pembelajaran, maksudnya siswalah yang menjadipelaku 
kegiatan elajar karena mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa belajar. 
Tingkat keaktifan kelas IX B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura tahun ajaran 2015/2016 masih 
sangat kurang, yaitu sebesar 23,33%. Angka tersebut diperoleh dari rata-rata indikator kemampuan 
mengemukakan gagasan berfikir, kemampuan bertanya kepada guru dalam kegiatan belajar mengajar, 
kemampuan berdiskusi dengan kelompok belajar. Selain itu, siswa masih menjadi objek dalam proses 
belajar karena guru kurang mengikut sertakan siswa dalam proses tersebut. Kegiatan pembelajaran masih 
didominasi oleh kegiatan guru didalam kelas.Metode yang digunakan guru masih metode tradisional yaitu 
metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif didalam kelas. Guru masih dominan menggunakan metode 
ceramah karena keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah tersebut. Sehingga diperlukan suatu strategi 
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk aktif didalam kelas, serta menggunakan alat bantu 
pembelajaran yang sederhana dan mudah didapatkan bahannya, seperti kertas atau kartu.  
Salah satu metode yang dapat merangsang untuk keaktifan dalam belajar dikelas adalah Active 
Learning atau belajar aktif.Belajar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan, mendukung, dan secara 
pribadi menari hati. Belajar aktif dapat membantu mendengarkan, melihat, mengajukan pertanyaan tentang 
pelajaran tersebut, dan mendiskusikannya dengan yang lain. Peserta didik mampu memecahkan 
masalahnya sendiri, menemukan contoh-contoh, mencoba ketrampilan-ketrampilan, dan melakukan tugas-
tugas yang tergantung pada pengetahuan yang telah mereka miliki atau yang harus mereka capai. 
Didalam proses belajar mengajar, guru harus memiki strategi agar siswa dapat belajar secara 
efektif dan efisien serta mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi 
itu, guru harus menguasi teknik- teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar. Setiap materi 
yang akan disampaikan harus menggunakan metode yang tepat, karena dengan metode belajar yang 
berbeda akan mempengaruhi siswa dalam menerima pelajaran, terutama pelajaran matematika. 
Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar digunakan implementasi penilaian 
proyek.Penilaian proyek merupakan penilaian yang berpusat pada proses, relatif berjangka waktu, berfokus 
pada masalah, unit pembelajaran bermakna dengan memadukan konsep-konsep dari sejumlah komponen 
baik itu pengetahuan, disiplin ilmu atau lapangan. Pada pembelajaran berbasis proyek kegiatan 
pembelajarannya berlangsung secara kolaboratif dalam kelompok yang heterogen. Mengingat hakekat kerja 
proyekadalah kolaboratif, maka pengembangan keterampilan  belajar berlangsung diantara siswa. Pada 
pembelajaran berbasis proyek kekuatan individu dan cara belajar yang diacu dapat memperkuat kerja tim 
sebagai suatu keseluruhan. 
Dengan melalui implementasi penilaian proyek diharapkan siswa dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar matematika yang lebih baik lagi. Pada pembelajaran berbasis Lesson study dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan lesson study memberikan manfaat bagi guru, 
siswa dan sekolah. Salah satu manfaat yang dirasakan oleh guru adalah dengan adanya lesson study akan 
meningkatkan profesionalisme dalam mengajar. Manfaat yang dirasakan siswa adalah siswa lebih antusias 
saat belajar di dalam kelas. Manfaat bagi sekolah adalah lesson study yang dilaksanakan akan membantu 
program sekolah dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 
Oleh karena itu peneliti tertarik mengadakan penelitian secara teoritik maupun praktik dengan 
judul “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Melalui Implementasi Penilaian Proyek Pada 
Pembelajaran Berbasis Lesson Study Di Smp Muhammadiyah 1 Kartasura” 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura selama tiga bulan dari bulan Januari 2016 
sampai dengan bulan Maret 2016. Terdapat dua subjek dalam penelitian ini, yaitu 1) peneliti bertindak 
sebagai subjek pemberi tindakan dan 2) siswa kelas IX B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura berjumlah 28 
siswa bertindak sebagai subjek penerima tindakan. 
 Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan para observer.Para observer 
yang dimaksud adalah guru matematika bertindak sebagai observer I dan rekan sejawat berjumlah 2 sebagai 
observer II dan observer III.Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
matematika siswa. Peneliti dan para observer dilibatkan sejak dialog awal, perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi, dan evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengatasi 
rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika siswa melalui implementasi penilaian proyek berbasis 
Lesson Study. 
 Pengumpulan data dilakukan melalui: 1) wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari 
guru kelas tentang permasalahan yang dihadapi siswa kelas IX B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura, 2) 
observasi digunakan untuk mengetahui hasil dan dampak dari tindakan yang diterapkan kepada siswa kelas 
IX B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura melalui implementasi penilaian proyek berbasis Lesson Study, 3) 
metode tes digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligens, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok, 4) dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data siswa, data guru, 
hasil belajar siswa dan foto selama proses berlangsungnya implementasi penilaian proyek berbasis Lesson 
Study. 
 Validitas data ini menggunakan teknik triangulasi.Tiangulasi yang digunakan yaitu Source 
Tiangulation (Triangulasi Sumber) dan Technic Triangulation (Triangulasi Teknik).Denagn mengumpulkan data 
dari berbagai sumber, dapat menunjang akurasi data yang maksimal.Analisis data difokuskan pada 
indikator-indikator aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan tindakan kelas IX B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura dilaksanakan selama 2 siklus atau 4 
putaran ( 1 siklus meliputi dua putaran sedangkan 1 putaran meliputi 1 pertemuan). Putaran I peneliti 
menerapkan implementasi penilaian proyek berbasis Lesson Study.Sebelum pelajaran dimulai, peneliti 
bersama para observer merencanakan (Plan) strategi pembelajaran berdasarkan kesepakatan 
bersama.Peneliti memulai tindakan kelas (Do) dengan pembelajaran proyek yakni membuat 5 kelompok 
belajar yang anggotanya heterogen, setiap kelompok diwajibkan menpresentasikan hasil diskusinya.Peneliti 
melakukan berbagai macam pendekatan agar siswa merasa nyaman belajar. Selama pembelajaran para 
observer mengamati tindakan kelas. Diakhir pembelajaran, peneliti memberikan tes evaluasi harian. Setelah 
tindakan, peneliti dengan para observer mengevaluasi (See) hasil tindakan dan mencari kelemahannya untuk 
perbaikan pada pertemuan selanjutnya. 
 Putaran kedua masih menggunakan implementasi penilaian proyek namun ada perubahan sedikit 
berdasarkan hasil evaluasi (See) pada putaran I. Sebelum tindakan dimulai, peneliti melakukan (Plan) pada 
putaran I. Sebelum diskusi dengan kelompok, peneliti tanya jawab dengan siswa tentang materi pada 
pertemuan sebelumnya. Dengan kelompok yang sama peneliti memberikan pengantar materi baru. Diskusi 
dan presentasi semua sama dengan putaran sebelumnya namun aktivitas 
belajar siswa pada putaran kedua semakin meningkat. Tes evaluasi harian II dilaksanakan seperti pada 
pertemuan I namun dengan materi berbeda.Setelah tindakan (Do), seperti biasa peneliti bersama para 
observer melakukan evaluasi pembelajaran (See). 
Putaran ketiga masih menggunakan implementasi penilaian proyek namun ada perubahan sedikit 
berdasarkan hasil evaluasi (See) pada putaran II.Sebelum tindakan dimulai, peneliti melakukan (Plan) seperti 
pada pertemuan I dan II. Sebelum diskusi kelompok, peneliti tanya jawab dengan siswa tentang materi 
pada pertemuan sebelumnya. Peneliti menggunakan media power point untuk menarik perhatian siswa. 
Dengan kelompok beranggotakan 5 atau 6 orang peneliti memberikan pengantar materi baru dengan 
menggunakan pembelajaran proyek. Diskusi dan presentasi, semua sama dengan putaran sebelumnya 
namun aktivitas belajar siswa pada putaran ketiga semakin meningkat. Tes evaluasi harian III dilaksanakan 
seperti pada pertemuan I dan II namun dengan materi berbeda.Setelah tindakan (Do), seperti biasa peneliti 
bersama para observer melakukan evaluasi pembelajaran (See). 
Putaran keempat masih menggunakan implementasi penilaian proyek namun ada perubahan 
sedikit berdasarkan hasil evaluasi (See) pada putaran III.Sebelum tindakan dimulai, peneliti melakukan 
(Plan) seperti pada pertemuan I, II, dan III. Sebelum diskusi kelompok, peneliti tanya jawab dengan siswa 
tentang materi pada pertemuansebelumnya. Dengan kelompok yang sama dengan putaran III peneliti 
memberikan pengantar materi baru. Diskusi dan presentasi, semua sama dengan putaran sebelumnya 
namun aktivitas belajar siswa pada putaran keempat semakin meningkat dan memenuhi target yang 
direncanakan sebelumnya. Tes evaluasi harian IV dilaksanakan seperti pada pertemuan I, II, dan III 
dengan materi dimensi dua yang sudah diajarkan pada pertemuan I sampai IV.Setelah tindakan (Do), 
seperti biasa peneliti bersama para observer melakukan observasi pembelajaran (See). 
Aktivitas belajar matematika siswa dari setiap putaran mengalami peningkatan yang 
signifikan.Data yang diperoleh menunjukkan bahwa indikator aktivitas belajar siswa dari setiap putaran 
mengalami peningkatan secara bertahap dan lebih baik dibandingkan sebelum diterapkannya implementasi 
penilaian proyek berbasis Lesson Study.Secara ringkas data perubahan hasil tindakan kelas tentang aktivitas 
dan hasil belajar matematika siswa melalui implementasi penilaian proyek berbasis Lesson Study dapat dilihat 
pada tabel dan grafik berikut ini: 




Sebelum Siklus Siklus I Siklus II 
Kemampuan dalam 
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Adapun grafik peningkatan aktivitas belajar siswa melalaui implementasi penilaian proyek pada 
pembelajaran matematika berbasis Lesson Study sebelum tindakan kelas sampai tindakan kelas siklus II 
pertemuan 2 dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
Hasil belajar matematika siswa dari setiap putaran mengalami peningkatan yang signifikan.Data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa indikator aktivitas belajar siswa dari setiap putaran mengalami 
peningkatan secara bertahap dan lebih baik dibandingkan sebelum diterapkannya implementasi penilaian 
proyek berbasis Lesson Study.Secara ringkas data perubahan hasil tindakan kelas tentang aktivitas dan hasil 
belajar matematika siswa melalui implementasi penilaian proyek berbasis Lesson Study dapat dilihat pada 
tabel dan grafik berikut ini: 
 
Tabel Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa  
 
Indikator  
Hasil  Belajar 
Sebelum Siklus Siklus I Siklus II 








Adapun grafik peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dari sebelum 


































bertanya kepada guru 







4. KESIMPULAN  
 Implementasi penilaian proyek berbasis Lesson Study dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar matematika siswa kelas IX B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. Penjelasan kesimpulannya sebagai 
berikut: 
1. Jumlah presentase siswa yang mampu dalam mengemukakan gagasan berfikir dengan baik 
meningkat dari 21,43% menjadi 53,57%. 
2. Jumlah presentase siswa yang aktif bertanya kepada guru dalam kegiatan belajar mengajar 
meningkat dari 35,71% menjadi 64,29%. 
3. Jumlah presentase siswa yang mampu berdiskusi dengan kelompok belajarnyadengan baik 
meningkat dari 32,14% menjadi 60,71%. 
4. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan dilihat dari sebelum dilakukan 
tindakan sebesar28,57% mencapai 57,14% setelah putaran terakhir. 
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